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ABSTRAK 

 
ANALISA KESESUAIAN PENGEMBANGAN WISATA DI PANTAI 

MUTIARA KABUPATEN TRENGGALEK 

Oleh : 

Muhammad Aziiz Fahminuddin 

Kabupaten Trenggalek memiliki potensi wisata tinggi, terutama Pantai Mutiara di 

Desa Tasikmadu, dengan ombak tenang yang cocok untuk permainan air. Ekosistem 

terumbu karang yang baik di Pantai Mutiara mendukung pengembangan wisata 

bahari dan budidaya laut untuk membantu perekonomian lokal. Namun, 

pengembangan ini bisa berdampak negatif pada lingkungan, sehingga diperlukan 

analisis indeks kesesuaian wisata (IKW) dan daya dukung kawasan (DDK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ekowisata dan kesesuaian budidaya di 

Pantai Mutiara, dengan menilai kesesuaian budidaya, kesesuaian dan daya dukung 

wisata, serta menerapkan prinsip konservasi. Pengambilan data primer dan sekunder 

dilakukan, termasuk identifikasi lifeform terumbu karang dan ikan karang, serta 

pengukuran parameter fisika perairan. Data yang digunakan untuk menilai kesesuaian 

rekreasi pantai meliputi berbagai parameter, yaitu tipe pantai,lebar pantai, kemiringan 

pantai, kecerahan air, kecepatan arus, kedalaman perairan, material dasar perairan, 

penutupan lahan, keberadaan biota berbahaya, ketersediaan air tawar. Untuk 

kesesuaian budidaya, parameter fisika dan kimia seperti nitrat dan fosfat diperlukan. 

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian wisata untuk renang dan rekreasi pantai 

sebesar 81% (S2), sementara snorkeling dan selam termasuk kategori sesuai (S2) dan 

kurang sesuai (S3) dengan skor total >50% dan <50%. Budidaya rumput laut 

mendapat skor 52 (S1), budidaya lobster 52 (S2), dan budidaya kerang mutiara 84 

(S2). 

Kata Kunci : ekowisata, konservasi, budidaya, pantai mutiara 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE SUITABILITY OF TOURISM DEVELOPMENT IN 

MUTIARA BEACH, TRENGGALEK DISTRICT 

By : 

Muhammad Aziiz Fahminuddin 

Trenggalek Regency has high tourism potential, especially Mutiara Beach in 

Tasikmadu Village, with calm waves suitable for water games. The good coral reef 

ecosystem at Mutiara Beach supports the development of marine tourism and 

mariculture to help the local economy. However, this development can have a 

negative impact on the environment, so an analysis of the tourism suitability index 

(IKW) and area carrying capacity (DDK) is needed. This research aims to develop 

ecotourism and the suitability of cultivation on Mutiara Beach, by assessing the 

suitability of cultivation, the suitability and carrying capacity of tourism, as well as 

applying conservation principles. Primary and secondary data were collected, 

including identification of coral reef lifeforms and reef fish, as well as measurement 

of water physical parameters. The data used to assess the suitability of beach 

recreation includes various parameters, namely beach type, beach width, beach slope, 

water brightness, current speed, water depth, bottom water material, land cover, 

presence of dangerous biota, availability of fresh water. For suitability of cultivation, 

physical and chemical parameters such as nitrate and phosphate are required. The 

research results show that the suitability of tourism for swimming and beach 

recreation is 81% (S2), while snorkeling and diving are categorized as suitable (S2) 

and less suitable (S3) with a total score of >50% and <50%. Seaweed cultivation 

received a score of 52 (S1), lobster cultivation 52 (S2), and pearl oyster cultivation 84 

(S2). 

Keywords: ecotourism, conservation, cultivation, mutiara beach 
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